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PENDAHULUAN

Pengembangan budi daya ikan memerlukan
dukungan pakan baik kualitas maupun kuantitas,
menyatakan satu faktor yang menentukan besarnya
produksi dalam budi daya ikan bandeng. Penyediaan
pakan ikan bandeng saat ini masih mengalami kendala
terutama harga yang terlalu tinggi karena bahan baku
utamanya seperti tepung ikan masih diimpor, yaitu
dari Jepang 210 ton/tahun, Korea 1.122 ton/tahun,
dan Malaysia 1.441 ton/tahun (Statistik Impor Hasil
Perikanan, 1993).

Untuk mengantisipasi masalah ini, perlu dilakukan
upaya pemanfaatan bahan baku lokal. Berdasarkan
penelitian Ahmad et al. (2000), di Indonesia khusus-
nya di Sulawesi Selatan limbah pertanian yang dapat
dijadikan bahan baku lokal pakan ikan cukup tersedia.
Salah satu hal yang perlu diperhatikan dalam pe-
manfaatan bahan baku lokal adalah pemilihan bahan
dengan memperhatikan nilai nutrisinya, mudah per-
olehannya, kontinuitasnya, mudah pengolahannya,
bukan bahan makanan pokok manusia sehingga tidak
merupakan saingan, dan harganya relatif murah.

Beberapa bahan baku lokal yang cukup potensial
untuk dijadikan pakan ikan antara lain: tepung ikan,
kaldu kepala udang, dedak, tepung tapioka, bungkil
kelapa, dan sagu. Sehubungan dengan hal tersebut,
maka Balai Penelitian Perikanan Pantai (Balitkanta),

Maros, telah melakukan uji coba pembuatan pakan
ikan bandeng dengan menggunakan beberapa bahan
baku lokal tersebut. Hasil uji coba ini diharapkan dapat
memberikan informasi tentang pengolahan pakan se-
cara ekonomis.

BAHAN DAN TATA CARA

Formulasi pakan ikan bandeng dengan mengguna-
kan bahan lokal ini dilakukan di Laboratorium Nutrisi
Balitkanta, Maros dari bulan Februari sampai April
1998. Bahan yang digunakan adalah: tepung ikan lokal,
bungkil kelapa, dan dedak.

Selain bahan hewani dan nabati, dalam meramu
pakan buatan ikan bandeng juga masih diperlukan
bahan-bahan tambahan yang jumlahnya tidak banyak,
antara lain berupa vitamin dan mineral (Mujiono,
1993).

Proses Pembuatan Pakan

1. Tepung ikan digiling hingga halus dengan meng-
gunakan hammer mill, kemudian ditimbang sesuai
kebutuhan (Tabel 1).

2. Dedak dihaluskan kembali dan diayak, kemudian
ditimbang.

3. Sagu dan tapioka ditimbang sesuai kebutuhan.

Setelah bahan-bahan tersebut selesai ditimbang,
kemudian dicampur dengan menggunakan mesin

Tabel 1.  Jumlah bahan baku yang dibutuhkan untuk produksi
100 kg pelet pakan ikan bandeng
. Jumlah  Persentase
Jenis bahan (kg) (%)
Tepung kan 22,86 22,86
Minyak kelapa 143 143
Dedak 55,71 55,71
Sagu 11,43 11,43
Tapioka 7.57 7,57
Vitamin dan mineral 1,00 1,00
Jumlah 100,00 100,00
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pengaduk (mixer), lalu vitamin dan mineral serta
minyak kelapa dimasukkan secara perlahan-lahan
ke dalam mesin pengaduk.

Setelah campuran tersebut homogen baru di-
tambahkan kaldu kepala udang (kepala udang
sebanyak 5 kg direbus dengan 25 L, sedang air
kaldu kepala udang yang digunakan adalah 35 L
untuk 100 kg pakan) agar semua bahan menyatu,
kemudian dikeluarkan dari mesin pengaduk.

Campuran bahan tersebut dimasukkan ke dalam
mesin pencetak pelet lalu dijemur.

Bentuk pelet harus disesuaikan dengan ukuran
ikan yang akan diberi pakan.

Pelet yang sudah kering (kandungan air sekitar
5,7%) siap digunakan dan disimpan.

Sebagian pelet yang telah jadi dilakukan pengujian
ulang dengan analisis proksimat (Tabel 2).

HASIL

Pelet yang telah jadi (bentuk kering), telah
memenuhi syarat untuk disimpan dalam waktu yang
cukup lama (Yulianingsih, 1998). Berdasarkan
formulasi tersebut, untuk memproduksi 100 kg pelet,
dibutuhkan bahan baku seperti Tabel 3.

Berdasarkan hasil analisis proksimat tersebut,
pelet yang dihasilkan sesuai dengan persyaratan yang
dianjurkan (Ahmad et al., 1998). Hal ini ditunjukkan
dengan sudah mencukupinya zat-zat gizi yang
terkandung dalam pelet yaitu: kadar protein 20% dan
lemak di bawah 10 %.

KESIMPULAN

+ Potensi bahan baku lokal pakan ikan seperti tepung
ikan, bungkil kelapa, dan dedak cukup tersedia di
Sulawesi Selatan dan harganya murah.

Tabel 2. Hasil analisis proksimat pelet pakan ikan

bandeng

Nutrisi

Persentase
(%)

Protein
Lemak
Serat kasar
Air

Abu

NFE

24,40
7,62
1,23
329
1,25

62,21

Tabel 3.  Harga bahan baku setelah diolah dan siap diformulasi

Biaya per .
Jenis bahsn satuan Jumlah  Jumlah biaya
Rp/kg kg Rp

Tepung ikan 1.750 22,86 40.005
Minyak kelapa 2.000 1,43 2.860
Dedak 300 55,71 16.713
Sagu 1.500 11,43 17.145
Tapioka 3.000 7,57 2.710
Vitamin dan mineral 2.500 1,00 2.500
Jumlah 100,00 100.200
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